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1.1 Latar Belakang 
Beberapa tahun belakang ini, tingkat kecelakaan di Indonesia semakin meningkat. 
Tingginya tingkat kecelakaan dari tahun ke tahun berbanding lurus dengan jumlah korban 
dan kerugian materi yang semakin meningkat. Untuk tahun 2010 saja tercatat 66.488 kasus 
kecelakaan yang terjadi di Indonesia [12]. 




Korban Mati Luka Berat Luka Ringan 
Kerugian Materi 
(Juta Rp) 
1992 19 920 9 819 13 363 14 846 15 077 
1993 17 323 10 038 11 453 13 037 14 714 
1994 17 469 11 004 11 055 12 215 16 544 
1995 16 510 10 990 9 952 11 873 17 745 
1996 15 291 10 869 8 968 10 374 18 411 
1997 17 101 12 308 9 913 12 699 20 848 
1998 14 858 11 694 8 878 10 609 26 941 
1999*) 12 675 9 917 7 329 9 385 32 755 
2000 12 649 9 536 7 100 9 518 36 281 
2001 12 791 9 522 6 656 9 181 37 617 
2002 12 267 8 762 6 012 8 929 41 030 
2003 13 399 9 856 6 142 8 694 45 778 
2004 17 732 11 204 8 983 12 084 53 044 
2005 91 623 16 115 35 891 51 317 51 556 
2006 87 020 15 762 33 282 52 310 81 848 
2007 49 553 16 955 20 181 46 827 103 289 
2008 59 164 20 188 23 440 55 731 131 207 
2009 62 960 19 979 23 469 62 936 136 285 
2010 66 488 19 873 26 196 63 809 158 259 
*) sejak 1999 tidak termasuk Timor-
Timur  
     
    Sumber : http://www.bps.go.id/ 
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Kecelakaan bisa terjadi karena disebabkan oleh beberapa hal diantaranya adalah kelalaian 
si pengemudi, suatu kerusakan pada kendaraan, kondisi cuaca ataupun kondisi jalan. Masih 
sering ditemukan kondisi jalan raya yang kurang baik, seperti kontur jalan yang berlubang 
dan kontur jalan yang tidak rata. Menurut Kementrian Pekerjaan Umum (PU) tahun 2010, di 
Indonesia jumlah jalan rusak mencapai 3.800 kilometer atau 10 persen jika dibandingkan 
dengan total panjang jalan nasional yang mencapai 38.500 kilometer [2]. Banyak sekali 
contoh dari kerusakan fisik kendaraan dan kecelakaan yang terjadi akibat kondisi kontur jalan 
yang kurang baik. Kecelakaan tersebut menelan korban jiwa dan kerugian materi yang tidak 
sedikit. Perlu tindakan yang nyata dari pemerintah untuk memperbaiki seluruh jalan yang 
rusak di Indonesia guna memberikan keamanan dan kenyamanan bagi pengguna jalan. 
Oleh karena itu salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi hal 
tersebut adalah memberikan penilaian secara objektif terhadap kondisi kontur dari bagian 
suatu jalan. Dalam tugas akhir ini difokuskan pada pendeteksian kontur jalan berlubang. Hal 
ini bertujuan untuk membantu pemerintah dalam mengetahui jalan mana saja yang 
memerlukan perbaikan. Karena dengan hal tersebut diharapkan pemerintah akan melakukan 
tindakan nyata untuk memperbaiki jalan yang berlubang sehingga tingkat kecelakaan yang 
disebabkan oleh faktor kondisi jalan dapat ditekan dan bermanfaat pula untuk menjaga 
kondisi fisik kendaraan pengguna jalan.  
Semakin berkembangnya sistem pengenalan ciri pada citra, penulis mencoba merancang 
suatu sistem aplikasi berbasis Java yang dapat mendeteksi kontur jalan berlubang. Dengan 
menggunakan suatu kamera digital untuk mengambil data input. Data input tersebut 
dimasukkan ke dalam suatu aplikasi yang akan menghasilkan output pendeteksian kontur 
jalan berlubang. Pada bidang pengolahan citra digital perancangan sistem menggunakan 
teknik morfologi. Morfologi adalah suatu cabang dari pengolahan citra yang didasarkan pada 
bentuk segmen dalam citra. Operasi-operasi dalam teknik morfologi antara lain erosi, dilasi, 
opening, closing dan filling (pengisian) [5]. Langkah awal adalah memasukkan citra untuk 
mendapatkan preprocessing dengan menggunakan teknik morfologi serta canny edge 
detection (deteksi tepi). Kemudian dilakukan proses ekstrasi ciri dengan menggunakan 
kombinasi antara GLCM (Gray Level Co-occurrence Matrix) dan pengukuran jumlah biner 
yang menghasilkan fitur area lubang pada suatu citra kontur jalan. Kemudian pendeteksian 
tersebut diklasifikasikan menggunakan decision. Proses decision ini dilakukan untuk 
menetukan kontur jalan tersebut masuk ke dalam klasifikasi tidak ada lubang, lubang sedikit 
atau lubang banyak. Pengambilan gambar dari jarak 5 meter dan 10 meter dengan sudut 
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pengambilan sekitar 45 derajat sampai 60 derajat dan waktu pengambilan citra pada malam 
hari, pagi atau sore hari, mendung dan siang hari. Sehingga hasil yang dinginkan berupa 
suatu aplikasi untuk mendeteksi kontur jalan berlubang dengan menggunakan teknik 
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1.2 Tujuan 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan dari tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Merancang sistem aplikasi berbasis Java yang dapat melakukan pendeteksian kontur 
jalan berlubang dengan pengolahan citra digital. 
2. Mendapatkan ciri yang membedakan kontur jalan berlubang menggunakan GLCM 
(Gray Level Co-occurrence Matrix) dan pengukuran jumlah biner. 
3. Menganalisis simulasi sistem aplikasi pendeteksian kontur jalan berlubang. 
4. Mengetahui tingkat akurasi sistem pendeteksian kontur jalan berlubang menggunakan 
decision. 
1.3 Manfaat 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Memberi penilaian secara objektif terhadap kondisi kontur dari bagian suatu jalan. 
2. Membantu pemerintah dalam mengetahui jalan mana saja yang memerlukan perbaikan. 
3. Menekan tingkat kecelakaan di jalan raya yang disebabkan oleh kontur jalan yang 
berlubang. 
4. Mengantisipasi kerusakan kondisi fisik dari kendaraan karena menghantam suatu lubang. 
5. Dapat digunakan sebagai langkah awal dalam penelitian yang lebih lanjut sistem 
pendeteksian kontur jalan.  
1.4 Rumusan Masalah  
Dari tujuan yang telah diketahui diatas, maka masalah dalam Tugas Akhir ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana merancang sistem aplikasi berbasis Java yang dapat mendeteksi kontur jalan 
berlubang. 
2. Bagaimana cara mendapatkan ciri kontur jalan berlubang menggunakan GLCM (Gray 
Level Co-occurrence Matrix) dan pengukuran jumlah biner. 
3. Bagaimana menganalisis simulasi sistem aplikasi pendeteksian kontur jalan berlubang. 
4. Bagaimana menganalisis tingkat akurasi sistem yang dihasilkan dalam menentukan 
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1.5 Batasan Masalah  
 Dalam penulisan tugas akhir ini, ruang lingkup pembahasan masalah dibatasi pada. 
1. Bahasa pemrograman yang digunakan untuk perancangan aplikasi adalah java. 
2. Perancangan Aplikasi menggunakan JavaSE. 
3. Data input merupakan citra warna 8 bit yang berformat *.jpg. 
4. Pengambilan citra input sistem menggunakan kamera Canon EOS 600D 18 MP dengan 
ukuran citra output 720 x 480 pixel pada beberapa bagian jalan di sekitar kawasan 
kampus IT Telkom. 
5. Dalam tugas akhir ini difokuskan pada pendeteksian kontur jalan berlubang. 
6. Sistem hanya mendeteksi lubang dan bukan lubang, tidak mengukur luas dan kedalaman 
lubang. 
7. Pendeteksian tidak dilakukan pada permukaan kontur jalan yang tergenang air, tertutup 
oleh objek lain dan terkena bayangan dari objek lain. 
8. Pendeteksian hanya dilakukan pada jalan yang beraspal. 
9. Pengambilan gambar dari jarak 5 meter dan 10 meter dengan sudut pengambilan sekitar 
45 derajat sampai 60 derajat. 
10. Lebar pendeteksian kontur jalan sesuai dengan gambar yang ditangkap oleh kamera. 
11. Dalam penelitian ini metode yang digunakan pada ekstraksi ciri adalah GLCM (Gray 
Level Co-occurrence Matrix) dan pengukuran jumlah biner serta decision pada 
klasifikasi. 
12. Output sistem merupakan pengklasifikasian kontur jalan yang dideteksi tersebut ke 
dalam kontur jalan tidak ada lubang, lubang sedikit dan lubang banyak. 
13. Sistem bersifat non-real time dan offline. 
 
1.6 Metodologi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode-metode sebagai berikut. 
1. Studi Literatur  
Perumusan, pembelajaran, dan pengkajian mengenai sistem pendeteksian kontur jalan 
berlubang, konsep ekstraksi ciri dan algoritma pengklasifikasian menggunakan berbagai 
referensi yang mendukung dalam menganalisis permasalahan yang ada. 
2. Pencarian dan Pengumpulan Data  
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3. Perancangan Model Sistem 
Melakukan desain sistem yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan sistem yang dibuat, 
dimana hasilnya dituangkan dalam bentuk struktur diagram alir. 
4. Implementasi Sistem 
Pengimplementasian hasil rancangan yang telah dilakukan sebelumnya menjadi sistem 
sebenarnya dengan menggunakan aplikasi JavaSE. 
5. Pengujian dan analisis hasil 
Pengujian terhadap sistem yang telah dirancang dan dibentuk, kemudian dilakukan 
analisis terhadap sistem berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari sistem tersebut. 
Keluaran dari sistem ini dianalisis tingkat akurasinya. 
 
1.7 Sistematika Penulisan  
Adapun sistematika yang digunakan untuk penulisan penelitian laporan Tugas Akhir 
ini adalah sebagai berikut. 
BAB 1: PENDAHULUAN 
 Berisi latar belakang, tujuan dan manfaat, perumusan dan batasan masalah, metode 
penelitian yang dilakukan, dan sistematika penulisan. 
BAB 2: DASAR TEORI 
 Berisi teori- teori dasar mengenai metode yang digunakan, citra digital, pengolahan 
citra, pendeteksian kontur jalan, metode penelitian. 
BAB 3: MODEL DAN PERANCANGAN SISTEM 
 Berisi diagram alir penelitian, perancangan aplikasi serta cara kerja aplikasi sistem. 
BAB 4: ANALISIS HASIL SIMULASI SISTEM 
 Berisi hasil yang diharapkan dalam membuat tugas akhiri ini, data hasil 
pengolahan citra uji dan data hasil pengukuran tingkat akurasi citra uji. 
BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berisi kesimpulan atas hasil kerja yang telah dilakukan beserta rekomendasi dan 
saran untuk pengembangan dan perbaikan selanjutnya.  
 
 
 
  
 
